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SUMMARY

REMA SUNARYA. Modification of the Power Transmission System on Crop 

Residue Chopper Circular Saw Type (Supervised by TRI TUNGGAL and

HERSYAMSI).

The purpose of this research was to improve performance through the

This research was conducted inmodification of power transmission system.

Agricultural Engineering Workshop, Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, South Sumatra. The 

research was carried out from December 2012 to July 2013.

The research method implemented using a design technique consisted of three

stages: 1) instrument planning concept, 2) manufacture of the machine, 3) test the

performance of the machine . The data obtained were presented in graphical form.

The parameters measured were initial material weight, material weight enumeration,

shaft rotation speed, fuel consumption (L/h), power requirement (hp), and percentage

of chopped product (%).

The results showed that the maximum shaft rotation speed was 2100 rpm, the 

average material capacity was 20.33 kg/h, the theoretical capacity of 47.25 kg/h, the 

average efficiency was 43%, the average fuel consumption was 1.01 liters/h, and the 

power requirement was 7.8 hp. The chopped paddy straw was sieved using a sieve 

with 2, 4 and 9 mesh. Percentage of crushed paddy straw with 2 mesh sieve was 

64%, with 4 mesh sieve was 49% and 9 mesh sieve was 21%.



RINGKASAN

REMA SUNARYA. Modifikasi Sistem Transmisi Daya pada Mesin Pencacah Sisa 

Tanaman Tipe Circular Saw (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kineija mesin pencacah melalui 

modifikasi sistem transmisi daya. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Desember 

2012 sampai dengan Juli 2013 di bengkel Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi 

Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan rancangan teknik 

yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan pendekatan rancangan, 2) tahapan 

perancangan mesin, 3) tahapan pengujian mesin yang meliputi analisis struktural,

fungsional, dan kineija mesin pencacah. Data yang didapatkan selanjutnya disajikan

dalam bentuk grafik. Parameter yang diamati adalah berat bahan awal (kg), berat

bahan hasil pencacahan (kg), kecepatan putaran poros (rpm), konsumsi bahan bakar 

(liter/jam), kebutuhan daya mesin pencacah (hp), dan persentase hasil cacahan (%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan putaran poros 2100 rpm, 

kapasitas material rata-rata mesin pencacah 20,33 kg/jam, kapasitas teoritis 47,25 

kg/jam, efisiensi rata-rata mesin pencacah 43%, konsumsi rata-rata bahan bakar yang 

terpakai 1,01 liter/jam, kebutuhan daya mesin pencacah sebesar 7,8 hp. 

cacahan diayak dengan menggunakan ayakan 2 mesh, 4 mesh dan 9 mesh. 

Persentase hasil cacahan yang lolos dengan ayakan 2 mesh sebesar 64%, lolos 

ayakan 4 mesh sebesar 49 % dan lolos ayakan 9 mesh sebesar 21%.

Hasil
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencacahan sisa tanaman merupakan salah satu cara untuk memperkecil 

ukuran panjang suatu bahan sehingga proses dekomposisi berlangsung cepat. 

Pencacahan juga berguna untuk menyeragamkan ukuran bahan sehingga 

kematangan kompos menjadi seragam dan beijalan lebih cepat (Wahyono et al., 

2003 dalam Wandra, 2010). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah mesin pencacah 

sisa tanaman sebagai alat bantu untuk membantu mempercepat proses pengomposan.

Mesin pencacah sisa tanaman yang ada di pasaran semuanya menggunakan tipe 

pisau dengan berbagai variasi bentuk hopper dan dimensi, tergantung pada kapasitas 

keijanya. Pisau ini dilekatkan ke poros dengan cara pengelasan. Bahan organik 

dihancurkan akibat adanya irisan dan gesekan bahan yang ada di dalam concave. 

Kelemahannya adalah lepasnya pisau dari poros dan terjepitnya bahan sisa tanaman 

antara ujung pisau dan concave. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengelas ulang, namun demikian pisau ini akan patah lagi (Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin, 2009).

Penggunaan circular saw sebagai pengganti dari pisau pertama dilakukan oleh

umur

Tunggal et al. (2011) dengan objek tandan kosong kelapa sawit. Penelitian berhasil

dengan baik dan dapat menghancurkan tandan kosong kelapa sawit, batang ubi kayu, 

acacia, dan pelepah kelapa sawit. Namun, mesin pencacah sisa tanaman tipe circular 

saw masih mempunyai kelemahan, yaitu tidak dapat menghancurkan sisa-sisa 

tanaman yang berserat panjang seperti jerami padi dan batang jagung. Fitriansyah

1
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(2012), memodifikasi rancangan desain mesin pada ruang penghancur dengan 

menvariasikan jarak circular saw dan concave dengan sistem transmisi daya 

menggunakan pulley dan belt. Rancangan ini berhasil menghancurkan jerami padi 

dengan baik. Namun demikian kecepatan putaran yang dihasilkan maksimum 1200 

rpm saja, jika dinaikkan lagi getaran mesin menjadi sangat tinggi. Dengan demikian 

kapasitas material mesin tidak dapat ditingkatkan lagi.

Semakin tinggi kecepatan putaran poros mesin pencacah maka semakin besar 

energi kinetis yang dihasilkan. Kecepatan putaran poros akan berpengaruh terhadap 

kehalusan hasil pencacahan yang disebabkan oleh frekuensi putaran yang cepat dan 

memberi peluang sangat besar terhadap bahan cacahan teijadinya pemotongan, 

tumbukan, pukulan dan gesekan yang sering pada gergaji putar (Sarojo e t al., 2003

dalam Hidayatullah, 2004).

Mesin pencacahan biasanya digunakan untuk mengecilkan bahan cacahan yang

akan dijadikan kompos. Salah satu bahan yang bisa dijadikan kompos yaitu jerami

padi. Jerami padi merupakan salah satu sumber bahan organik lokal yang mudah 

diperolah dan cukup potensial sebagai sumber bahan organik tanah. Selain sebagai 

sumber bahan organik, jerami padi juga merupakan sumber pupuk kalium karena 

sekitar 80% kalium yang diserap tanaman berada dalam jerami (Rochayati e t 

cr/.,1990 dalam Sirappa dan Nasruddin, 2007).

Jerami padi merupakan salah satu sumber bahan yang belum banyak 

dimanfaatkan sehingga masih banyak ketersediaannya untuk dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik. Selain itu, jerami juga sumber bahan organik yang murah karena 

jerami merupakan hasil sampingan dari kegiatan usaha tani sehingga tidak
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membutuhkan biaya dan areal khusus untuk pengadaannya (Rachman e t al., 2006 

dalam Nuraini, 2009). Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari pelapukan 

bahan organik berupa sisa tanaman, hewan dan manusia yang dirombak menjadi 

unsur hara yang tersedia bagi tanaman (Simanungkalit, 2006).

Pemberian jerami secara langsung pada tanah yang ditanami padi dapat 

menyebabkan tanaman padi menguning karena terjadi persaingan unsur hara antara 

organisme pengompos dan tanaman. Oleh karena itu, jerami sebaiknya dijadikan 

kompos terlebih dahulu (Setyorini et al., 2006 dalam Nuraini, 2009). Namun, proses 

dekomposisi jerami padi menjadi kompos tidak dapat berlangsung dengan cepat 

karena mengandung silika dan lignin yang relatif tinggi sehingga sulit untuk

didekomposisikan dan luas permukaan efektif dari bahan utuh yang relatif kecil akan

menyulitkan mikroorganisme untuk melakukan perombakan bahan menjadi kompos

(Suryanto et al., 2002 dalam Wandra, 2010).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka mesin pencacah sisa 

tanaman tipe circular saw akan dimodifikasi pada bagian sistem transimisi daya 

yaitu poros engine diesel langsung dihubungkan ke poros mesin pencacah dengan 

menggunakan karet dan flange. Bahan yang digunakan untuk pengujiannya adalah 

jerami padi karena ketersediaan jerami padi cukup banyak. Dengan demikian, tidak 

ada lagi tenaga yang hilang akibat gesekan antara pulley dan bel t sehingga kecepatan 

putaran mesin pencacah akan meningkat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja mesin pencacah melalui 

modifikasi sistem transmisi daya.
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